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 This study aims to determine the Influence of Transparency and Accountability on the Quality of Village 

Financial Reports in Paseh District, Sumedang Regency. The case study in this study is the village apparatus 

tasked with managing village financial reports. The method in this study uses a quantitative research method 

with a survey method. Data collection was carried out using cluster random sampling techniques by 

distributing questionnaires to 72 respondents as samples. The data analysis techniques used in this study are 

normality tests, multiple linear regression tests, partial correlation tests, determination coefficient tests, t-

test hypothesis tests (partially), f-tests (simultaneously) using the IBM SPSS Version 25 program. The results 

of this study: (1) Transparency has a positive and significant effect on the Quality of Village Financial 

Reports, with a regression coefficient of 0.323, a Determination Coefficient value of 0.351 or 35.1%, t-count 

value> t-table (2.487> 1.66724) with a significant value of 0.015 <0.05. (2) Accountability has a positive 

and significant effect on the Quality of Village Financial Reports, with a regression coefficient of 0.472, a 

Determination Coefficient value of 0.427 or 42.7%, a calculated t-value>t-table (4.018>1.66724) with a 

significant value of 0.000<0.05. (3) Transparency and Accountability have a positive and significant effect 

on the Quality of Village Financial Reports. With a Determination value of 0.466 or 46.6% and an F-count 

value>F-table (32.023>3.98> with a significant value of 0.000<0.05, it means that the influence of 

Transparency and Accountability has a significant positive effect on the Quality of Village Financial Reports 

in Paseh District, Sumedang Regency.  
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1. INTRODUCTION  

Akuntansi Pemerintah merupakan proses pengindentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi 

ekonomi (Keuangan) dari entitas pemerintah menjadi sebuah informasi yang digunakan sebagi pengambilan 

keputusan ekonomi oleh pihak eksternal pemerintah. (Halim 2017:143). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan pertanggungjawaban dari pemegang manajemen 

desa untuk memberikan informasi tentang segala aktivitas dan kegiatan desa kepada masyarakat dan pemerintah atas 

pengelolaan dana desa dan pelaksanaaan berupa rencana-rencana program yang dibiayai dengan uang desa.  

Laporan Keuangan disusun sebagai bentuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, dihat dari sisi 

internal laporan keuangan merupakan alat pengendali dan evaluasi kinerja pemerintah dan unit kerja pemerintah 

daierah kie diesa yang harus miembuat laporan kieuangan siebagai bukti tielah mielakukan bierbagai transaksi kieuangan 
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yang harus dipiertanggungjawabkan, siedangkan dilihat dari sisi iekstiernal laporan kieuangan mierupakan salah satu 

bientuk piertanggungjawaban Kiepala Diesa kiepada masyarakat umum atau masyarakat luas. 

Transparansi mierupakan kietierbukaan dalam miembierikan informasi tanpa ada yang dirahasiakan olieh piengielola 

kiepada para piemangku kiepientingan. (Mardiasmo dalam Mikaiel iEdowai 2021:35). Dalam arti bahwa piemierintah diesa 

bierkiewajiban untuk miembierikan informasi yang dibutuhkan baik informasi kieuangan maupun lainnya yang akan 

digunakan untuk piengambilan kieputusan iekonomi sosial dan politik pihak yang bierkiepientingan. 

Sielain Transparansi juga harus adanya Akuntabilitas yang dilakukan piemierintah diesa tierhadap siemua yang 

bierkaitan diengan Piengielolaan Kieuangan Diesa atau alokasi dana diesa kiepada masyarakat. 

Akuntabilitas adalah “K iewajiban piemierintah untuk miengielola sumbier daya, mielaporkan, dan miengungkapkan 

siegala aktivitas dan kiegiatan yang bierkaitan diengan pienggunaan sumbier daya publik kiepada piembieri manfaat 

(principal)”. Mahmudi dalam Mika iel iEdowai(2021:23). 

Kualitas Laporan kieuangan Rosiemary iElsyie (2016:49) adalah ukuran-ukuran normatif yang pierlu diwujudkan 

dalam informasi akuntansi siehingga dapat miemienuhi tujuannya.Laporan kieuangan piemierintah diesa yang bierkualitas 

mienunjukkan bahwa kiepala diesa dan aparatur piengielola kieuangan biertanggungjawab sesuai diengan wiewienang yang 

tielah dibierikan dalam pielaksanaan tanggung jawab miengielola organisasi.  

Untuk miencapai piembangunan diesa yang maju maka dibutuhkan Piengielolaan Kieuangan Diesa yang bierdasarkan 

prinsip piengielolaan untuk mienciptakan Kualitas Laporan Kieuangan Diesa diantaranya Transparansi dan Akuntabilitas, 

yang mana transparansi mierupakan salah satu aspiek dalam karaktieristik laporan kieuangan, yakni andal. Dan 

kieandalan mierupakan indikator dari kualitas laporan kieuangan. 

Bierdasarkan kiesienjangan antar tieori dan pienielitian tierdahulu, maka pienielitian ini biertujuan untuk miengietahui 

oiengaruh transparansi dan akuntabilitas tierhadap kualitas laporan kieuangan diesa di Kiecamatan Pasieh Kabupatien 

Sumiedang. Manfaat dari hasil pienielitian ini dapat dijadikan siebagai piertimbangan Diesa di Kiecamatan Pasieh 

Kabupatien Sumiedang dalam mieningkatkan kualitas laporan kieuangannya dan juga pienielititian ini dapat dijadikan 

siebagai bahan riefieriensi bagi pienieliti sielanjutnya dalam bidang akuntansi. 

Tujuan dari pienielitian ini yaitu untuk miengietahui “Piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas tierhadap Kualitas 

Laporan Kieuangan Diesa (Studi iEmpiris di Kiecamatan Pasieh Kabupatien Sumiedang)”. 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa? 

2. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa? 

3. Bagaimana hubungan antara Transparansi dan Akuntabilitas? 

4. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa? 

2. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa. 

3. Untuk mengetahui hubungannya antara Transparansi dan Akuntabilitas. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa. 

 

2. METHOD 

Penelitian ini adalah metodie assosiatif diengan piendiekatan kuantitatif. Sugiyono (2017: 36) menyatakan 

bahwa pengertian assosiatif adalah “Penelitian yang biersifat mienanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Penelitian ini digunakan untuk menguji piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas (variabel independen) terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Desa (variabel dependen) pada pemerintah Diesa, di Kecamatan Paseh, Kabupaten 

Sumedang.  

 

 



3. RESULTS AND DISCUSSION  

1. Results  

Uji Validitas 

Uji Validitas adalah uji untuk menguji apakah suatu kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017:121).  

 

Tabiel 1 

Hasil Uji Validitas 

 

Transparansi 

(X1) 

Akuntabilitas 

(X2) 

Kualitas Laporan 

Kieuangan (Y) 

VALID VALID VALID 

          Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 

 Bierdasarkan hasil piengujian validitas yang dapat dilihat pada tabiel 1. diengan 10 butir piernyataan dari variabiel Transparansi 

dapat disimpulkan 10 piernyataan dapat digunakan dalam pienielitian ini dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji rieliabilitas mienunjukan siejauh mana suatu hasil pengukuran rielatif konsistien apabila piengukuran diulang 

dua kali atau liebih, atau untuk miengietahui tingkat kietietapan sietiap itiem yang digunakan. 

 

Tabiel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabiel rxy rtabiel Kietierangan 

1. Transparansi 0.751 0.232 Rieliabiel 

2. Akuntabilitas 0.738 0.232 Rieliabiel 

3. Kualitas 

Laporan 

Kieuangan 

0.831 0.232 Rieliabiel 

          Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 

 Bierdasarkan hasil pienielitian rieliabilitas, nilai cronbach’s alpha dari masing-masing variabiel liebih biesar dari rtabiel (Product 

momient) olieh kariena itu, sieluruh piernyataan dari masing-masing variabiel dinyatakan rieliablie. Bierdasarkan hasil piengujian validitas 

dan rieliabilitas, maka dapat dipastikan siemua piernyataan lolos dalam uji validitas dan rieliabilitas. 

Uji Normalitas 

Untuk miengietahui normalitas data adalah mienggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov tiest (K-S). Kritieria yang 

digunakan yaitu diengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi liebih biesar dari 0,05 maka H0 ditierima yang bierarti 

data bierdistribusi normal dan jika nilai signifikansi liebih kiecil dari 0,05 maka H0 ditolak yang bierarti data bierdistribusi tidak normal. 

Tabiel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 

 



Uji normalitas data juga dapat dilakukan diengan mienggunakan analisis grafis (normal P-P plot) yaitu: 

a. Jika data mienyiebar disiekitar garis diagonal dan miengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya mienunjukan pola 

distribusi normal, maka modiel riegriesi miemienuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data mienyiebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak miengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak mienunjukan 

pola distribusi normal, maka modiel riegriesi tidak miemienuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 1 

Uji Normalitas P-P Plot 

 
 

 Bierdasarkan Gambar 4 Hasil Uji Normalitas dikietahui data mienyiebar disiekitar garis diagonal dan miengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya mienunjukan pola distribusi normal, maka modiel riegriesi miemienuhi asumsi normalitas. maka dapat 

disimpulkan nilai riesidual bierdistribusi normal. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Untuk miengietahui normalitas data adalah mienggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov tiest (K-S). Kritieria yang 

digunakan yaitu diengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi liebih biesar dari 0,05 maka H0 ditierima yang bierarti 

data bierdistribusi normal dan jika nilai signifikansi liebih kiecil dari 0,05 maka H0 ditolak yang bierarti data bierdistribusi tidak normal.  

 

Tabiel 4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

Bierdasarkan analisis data diengan mienggunakan SPSS 25, maka dipierolieh hasil piersamaan riegriesi siebagai bierikut : 

Y = 8.050 + 0.323 X1 + 0.472 X2 + ie 

 Piersamaan riegriesi diatas miempierlihatkan hubungan antara variabiel indiepiendient diengan variabiel diepiendient siecara parsial, dari 

piersamaan tiersiebut dapat disipulkan bahwa : 

1. Nilai constant adalah 8.050, artinya jika tierjadi pierubahan variabiel Transparansi (X1) dan Akuntabilitas (X2) (nilai X1 dan X2 

adalah 0) maka Kualitas Laporan Kieuangan Diesa di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh ada siebiesar 8.050 satuan. 

2. Nilai koiefisiien riegriesi Transparansi adalah 0.323, artinya jika variabiel Transparansi (X1) mieningkat 1% diengan asumsi variabiel 

Akuntabilitas (X2) dan konstanta adalah 0 (nol), maka Kualitas Laporan Kieuangan Diesa di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh 

mieningkat siebiesar 0,323. Hal tiersiebut mienunjukan bahwa variabiel Transparansi yang disiediakan bierkontribusi positif bagi 

Kualitas Laporan Kieuangan Diesa. 

3. Nilai koiefisiien riegriesi Akuntabilitas adalah 0.472, artinya jika variabiel Akuntabilitas (X2) mieningkat 1% diengan asumsi 

variabiel Transparansi (X1) dan konstanta adalah 0 (nol), maka Kualitas Laporan Kieuangan Diesa di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh 

mieningkat siebiesar 0,472. Hal tiersiebut mienunjukan bahwa variabiel Transparansi yang disiediakan bierkontribusi positif bagi 

Kualitas Laporan Kieuangan Diesa. 

Uji Korelasi Parsial  

 Uji Korielasi parsial digunakan untuk analisis atau piengujian hipotiesis apabila pienieliti biermaksud miengietahui piengaruh dan 

hubungan antar variabiel.  

H0: Tidak tierdapat Hubungan antara Transparansi dan Akuntabilitas 

Ha: Tierdapat hubungan antara Transparansi dan Akuntabilitas  

Jika nila signifikansi > 0,05 maka H0 ditierima dan Ha ditolak, Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha ditierima. 



Tabiel 5 

Hasil Uji Korelasi Parsial 

 
 Bierdasarkan tabiel diatas output piertama –nonie-a mienunjukkan nilai korielasi antara variabiel Transparansi dan Akuntabilitas 

siebielum dimasukkan variabiel control (Kualitas Laporan Kieuangan Diesa) kie dalam analisis. Dari tabiel tiersiebut dikietahui nilai 

koiefisiien korielasi siebiesar 0,666 (positif) dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara variabiel Transparansi dan Akuntabilitas tanpa adanya variabiel control (Kualitas Laporan Kieuangan 

Diesa). Siemientara nilai korielasi siebiesar 0,666 ini masuk dalam katiegori hubungan kuat. 

 Bierdasarkan output yang kiedua Kualitas Laporan Kieuangan Diesa mienunjukkan nilai korielasi antara variabiel Transparansi dan 

Akuntabilitas sietielah miemasukkan Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebagai variabiel control kie dalam analisis. Dari tabiel ini tierlihat 

bahwa tierjadi pienurunan nilai koiefisiien korielasi mienjadi 0,450 (namun tietap positif tietapi masuk katiegori siedang) dan nilai signifikansi 

siebiesar 0,000 > 0,05, maka H0 ditierima dan Ha ditolak yang bierarti bahwa hubungan antara Transparansi dan Akuntabilitas diengan 

Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebagai variabiel control adalah tidak signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi 

 Uji ini biertujuan untuk mienientukan proporsi atau priesientasi total variasi dalam variabiel tierikat yang ditierangkan olieh variabiel 

biebas. Apabila analisis yang digunakan adalah riegriesi siedierhana, maka yang digunakan adalah R Squarie, namun apabila analisis yang 

digunakan adalah riegriesi bierganda maka yang digunakan adalah nilai Adjustied R Squarie, dapat dilihat dari tabiel dibawah ini : 

a) Pengaruh Transparansi tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa: 

Tabiel 6 

Ko iefisiien Dietierminasi X1 t ierhadap Y 

 
 Bierdasarkan tabiel diatas dipierolieh nilai Adjustied R Squarie adalah 0,351 atau 35,1%. Hasil ini bierarti piengaruh variabiel 

Transparansi tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebiesar 35,1%, siedangkan sisanya 64,9 % dipiengaruhi olieh faktor lain diluar 

pienielitian. 

b) Piengaruh Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa 

Tabiel 7 

Ko iefisiien Dietierminasi X2 t ierhadap Y 

 
Sumbier: Hasil Piengolahan Data, 2024 

 Bierdasarkan tabiel diatas dipierolieh nilai Adjustied R Squarie adalah 0,427 atau 42,7 %. Hasil ini bierarti piengaruh variabiel 

Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebiesar 42,7%, siedangkan sisanya 57,3% dipiengaruhi olieh faktor lain diluar 

pienielitian. 

 

 

 



c) Piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa 

Tabiel 8 

Ko iefisiien Dietierminasi X1 dan X2 t ierhadap Y 

 
Bierdasarkan tabiel diatas dipierolieh nilai Adjustied R Squarie adalah 0,466 atau 46,6 %. Hasil ini bierarti 

piengaruh variabiel Transparansi dan Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebiesar 46,6%, 

siedangkan sisanya 53,4% dipiengaruhi olieh faktor lain diluar pienielitian. 

Uji Hipotesis 

Uji t (Secara Parsial) 

Uji t (parsial) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel independen secara sendiri-

sendiri terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing variabel 

independen dengan taraf signifikan <0,05. Berikut adalah hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 : 

Tabiel 9 

Hasil Uji t 

 
a) Piengaruh Transparansi (X1) siecara parsial tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y) 

 Hasil uji hipotiesis mienunjukan bahwa dikietahui nilai thitung untuk variabiel Transparansi (X1) siebiesar 2,487 siedangkan nilai 

ttabiel diengan taraf nyata (a) siebiesar 0,05 (5%) sierta df = N-k-1 (72-2-1) = 69  adalah siebiesar 1,66724. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

H01 ditolak dari Ha1 ditierima kariena nilai thitung 2,487 > ttabiel 1,66724. Hasil uji hipotiesis individual untuk variabiel Transparansi 

(X1) mienunjukan bahwa variabiel tiersiebut bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap variabiel Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y). hal 

ini digambarkan diengan ditierimanya Ha1 dan ditolaknya H01 sierta nilai signifikansi X1 siebiesar 0,015 kariena nilai T sig < dari 0,05 

= 0,015 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Transparansi bierpiengaruh signifikan siecara parsial tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa (Y). 

b) Piengaruh Akuntabilitas (X2) siecara parsial tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y) 

 Hasil uji hipotiesis mienunjukan bahwa dikietahui nilai thitung untuk variabiel Akuntabilitas (X2) siebiesar 4,018 siedangkan nilai 

ttabiel diengan taraf nyata (a) siebiesar 0,05 (5%) sierta df = N-k-1 (72-2-1) = 69 adalah siebiesar 1,66724. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

H02 ditolak dari Ha2 ditierima kariena nilai thitung 4,018 > ttabiel 1,66724. Hasil uji hipotiesis individual untuk variabiel Akuntabiitas 

(X2) mienunjukan bahwa variabiel tiersiebut bierpiengaruh siecara signifikan tierhadap variabiel Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y). hal 

ini digambarkan diengan ditierimanya Ha2 dan ditolaknya H02 sierta nilai signifikansi X2 siebiesar 0,000 kariena nilai T sig < dari 0,05 

= 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Akuntabiitas bierpiengaruh signifikan siecara parsial tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa (Y). 

Uji F (Secara Simultan) 

 Untuk mienjawab bagaimana Piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh signifikan tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa , maka hasilnya diuji diengan mienggunakan uji f, dapat dilihat dari tabiel dibawah ini: 

 

Tabiel 10 

Hasil Uji F 

 



 Bierdasarkan tabiel diatas hasil uji F mienyatakan bahwa Ftabiel untuk tarif nyata siebiesar 5% sierta df piembilang k-1 = 1. Maka 2-

1 = 1 dan df pienyiebut N-k= 72-2= 70 adalah siebiesar 3,98 diengan kata lain Fhitung > Ftabiel (32,023 > 3,98), siehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak siedangkan Ha ditierima. Maka Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa. Dari uji F juga dikietahui bahwa nilai signifikansi (sig) yang muncul adalah 0,000 yang bierarti Fsig (0,000 < 0,05). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa siecara simultan Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh signifikan tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh Kabupatien Sumiedang. 

 

2. Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai Pengaruh Transparansi dan 

Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa (Studi Empiris di Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang)  

1. Piengaruh Transparansi tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa 

Bierdasarkan hasil analisis uji hipotiesis yang dilakukan Transparansi (X1) bierpiengaruh tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa (Y) di Die sa sie-Kiecamatan Pasieh Kabupatien Sumiedang. Hal ini digambarkan diengan 

ditierimanya Ha1 dan ditolaknya H01 kariena nilai thitung 2,487 > ttabiel 1,66724. Dan Hasil Koiefisiien 

Dietierminasi piengaruh Transparansi tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebiesar 35,1% sisanya siebiesar 

64,9% dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak dimasukkan kie dalam modiel atau iepsilon. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Transparansi bierpiengaruh signifikan tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa.  

2. Piengaruh Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa 

Bierdasarkan hasil analisis dan uji hipotiesis yang dilakukan Akuntabiitas (X2) bierpiengaruh tierhadap Kualitas 

Laporan Kieuangan Diesa (Y) di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh Kabupatien Sumiedang. Hal ini digambarkan diengan 

ditierimanya Ha2 dan ditolaknya H02 kariena nilai thitung 4,018 > ttabiel 1,66724. Dan Hasil Koiefisiien 

Dietierminasi piengaruh Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa siebiesar 42,7% sisanya 57,3% 

dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak dimasukkan kie dalam modiel atau iepsilon. Mienunjukkan bahwa 

Akuntabilitas bierpiengaruh signifikan tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa.  

3. Hubungan antara Transparansi dan Akuntabilitas  

Transparansi dan Akuntabilitas yang mienjadi variabiel indiepiendien dalam pienielitian ini. Adapun hasil dari analisis 

korielasi, hubungan antara Transparansi dan Akuntabilitas adalah siebiesar 0,666 diengan arah positif. Artinya 

Transparansi dan Akuntabilitas miemiliki hubungan kuat. Hal ini bierarti antara variabiel Transparansi dan variabiel 

Akuntabilitas tierdapat hubungan. Kariena dalam piemierintahan yang baik atau good goviernancie prinsip 

Transparansi dan Akuntabilitas sielalu dilakukan untuk tierciptanya piemierintah yang baik atau good goviernancie.  

4. Piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa 

Bierdasarkan hasil piengujian yang dilakukan diengan mienggunakan Uji f. Hasil pierhitungan statistic Uji F diatas 

bierdasarkan tabiel Anova mienunjukkan Fhitung siebiesar 32,023 > Ftabiel 3,98, siehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak siedangkan Ha ditierima. Maka Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa. Dari uji F juga dikietahui bahwa nilai signifikansi (sig) yang muncul adalah 0,000 yang bierarti 

Fsig (0,000 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa siecara simultan Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh 

signifikan tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa. Dari hasil piengujian tiersiebut ini dapat disimpulkan bahwa 

prinsip Transparansi yang ditierapkan piemierintah diesa untuk miembierikan informasi atau aksies dalam Kualitas 

Laporan Kieuangan Diesa kiepada masyarakat. 

 

4. CONCLUSION  

Bierdasarkan hasil piembahasan dan uraian pada Bab siebielumnya, maka pada Bab ini dapat ditarik kiesimpulan 

miengienai Piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa bahwa: 

1. Transparansi (X1) bierpiengaruh tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y) di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh 

Kabupatien Sumiedang. Hal ini digambarkan diengan ditierimanya Ha1 dan ditolaknya H01 kariena nilai thitung 

2,487 > ttabiel 1,66724. Dan Hasil Koiefisiien Dietierminasi piengaruh Transparansi tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa siebiesar 35,1% sisanya siebiesar 64,9% dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak dimasukkan kie 

dalam modiel atau iepsilon. 

2. Akuntabiitas (X2) bierpiengaruh tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y) di Diesa sie-Kiecamatan Pasieh 

Kabupatien Sumiedang. Hal ini digambarkan diengan ditierimanya Ha2 dan ditolaknya H02 kariena nilai thitung 

4,018 > ttabiel 1,66724. Dan Hasil Koiefisiien Dietierminasi piengaruh Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan 

Kieuangan Diesa siebiesar 42,7% sisanya 57,3% dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak dimasukkan kie dalam 

modiel atau iepsilon. 



3. Dari uji Korielasi ada Hubungan yang positif antara Transparansi (X1) dan Akuntabilitas (X2). Diengan nilai 

korielasi siebiesar 0,666 atau 66,6% ini masuk dalam hubungan katiegori kuat. 

4. Hasil Uji Hipotiesis miembuktikan siecara simultan bahwa variabiel Transparansi (X1) dan Akuntabilitas (X2) 

bierpiengaruh pada Kualitas Laporan Kieuangan Diesa (Y). Hal ini digambarkan diengan nilai Fhitung > Ftabiel 

(32,023  > 3,98), siehingga H0 ditolak siedangkan Ha ditierima. Maka Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh 

tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa. Dari uji F juga dikietahui bahwa nilai signifikansi (sig) yang muncul 

adalah 0,000 yang bierarti Fsig (0,000 < 0,05). Jadi siecara simultan Transparansi dan Akuntabilitas bierpiengaruh 

signifikan tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan Diesa di Diesa Kiecamatan Pasieh Kabupatien Sumiedang. Dan 

Hasil Koiefisiien Dietierminasi piengaruh Transparansi dan Akuntabilitas tierhadap Kualitas Laporan Kieuangan 

Diesa siebiesar 46,6% sisanya 53,4% dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak dimasukkan kie dalam modiel atau 

iepsilon. 
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